berguna untuk meningkatkan perekonomian masyarakat pada HAKI. Selanjutnya adalah
pameran karya sebagai sarana uji pasar prototipe wall decor yang telah dihasilkan untuk
mengetahui bagaimana respon (minat) masyarakat. Berikutnya adalah pembuatan materi

buku ajar dan pembuatan laporan penelitian.

BAB VII. KESIMPULAN

Limbah logam merupakan salah satu bentuk sisa proses produksi atau yang lain yang
dapat diolah menjadi wujud “baru” agar bernilai dan penghargaannya meningkat. Limbah
yang dipilih berasal dari limbah bekas komponen onderdil otomotif, bekas alat rumah tangga,
dan sisa bahan produksi (kawat) yang berbahan alumunium. Perbedaan bentuk dan ukuran
menjadikan nilai lebih terciptanya sebuah karya yang memiliki elemen-elemen estetik.

Karya kriya logam wall decor dua dimensi yang diwujudkan menjadi dua karya.
Proses penciptaan ini tidak menggunakan fogam yang dilebur menjadi bentuk yang
diinginkan, tetapi bagaimana tetap menggunakan bentuk asli limbah dan dapat menghasilkan
karya yang memiliki nilai seni. Wall decor yang merupakan sebuah benda menghiasi dinding
yang bernilai seni tinggi dengan mengutamakan unsur kekriyaan. Unsur kekriyaan tersebut

dihadirkan untuk meningkatkan apresiasi masyarakat.

Proses penelitian ini menggunakan skema berpikir Practice Based Reseach yang
dilanjutkan dengan proses penciptaan karya, dimulai dari pengumpulan limbah dan
pembersihan limbah, pembuatan sketsa dan desain, dan dilanjut penyusunan bentuk sesuai
rancangan yang telah dibuat. Proses berikutnya yakni las yang dilakukan dengan tiga proses
las yang berbeda, mulai dari konstruksi mur baut, las elpiji (asetilen) dan las argon. Setelah
proses las dilanjut dengan proses finishing terlebih dahulu sebelum proses pemberian
ornament menggunakan teknik etsa. Proses terakhir dalam pembuatan karya ini adalah

pemasangan kaca.

Konsep dari terciptanya sebuah karya seni tidak akan terlewatkan, termasuk karya
wall decor ini. Keperihatinan menjadi awal munculnya pemanfaatan limbah logam dan
bagaimana sebuah karya seni manufaktur tetap tercipta di masa pandemi seperti saat ini.
Simbol Jago yang diartikan menjadi dua yakni secara harfiah merupakan salah satu jenis
binatang (ayam jantan) dan sedangkan sebagai kata benda sifat menggambarkan sosok yang
kuat dan hebat.
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